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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tafsir dan analisis yang penulis lakukan, proses 

penggarapan Gendhing Cluring Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra 

mengalami sejumlah tahapan. Tahap penafsiran yang dilakukan meliputi 

mengidentifikasi bentuk gendhing, struktur penyajian gendhing, jenis balungan, 

ambah-ambahan, padhang-ulihan, pathet, cengkok rebab, posisi penjarian,  

identifikasi balungan Gendhing Cluring dengan gendhing lain yang sudah ada, dan 

teknik kososkan rebab. Setelah mengalami beberapa tahapan, ditemukan bahwa 

Gendhing Cluring Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra dapat digarap 

menggunakan empat cengkok rebab yaitu: umum, khusus, gantungan, dan tuturan.  

Penulis menemukan peluang yang dapat dilakukan, yaitu menambahkan 

andhegan pasren pada bagian dhawah cengkok A gatra ke 3 kenong 4. Hal tersebut 

dilakukan, untuk menambah keberagaman penyajian gendhing tersebut. Garap 

rebab Gendhing Cluring Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan Candra pada 

penelitian ini merupakan garap rebab versi penulis. Maka dari itu, tidak menutup 

kemungkinan adanya penafsiran atau pengembangan kreatifitas garap sudut 

persepektif lain.  

B. Saran  

Berdasarkan pengalaman yang didapat saat proses melakukan penelitian 

mengenai garap rebab Gendhing Cluring Laras Slendro Pathet Nem Kendhangan 
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Candra, penulis semakin menyadari hingga saat ini masih banyak permasalahan 

tentang karawitan yang belum terdeskripsi dengan baik. Penulis menyadari bahwa 

karya ini masih belum sempurna, sehingga harapan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan dan menemukan ilmu lain serta dapat 

melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya dengan lebik baik. Penulis berharap 

dengan adanya tulisan ini dapat menambah wawasan serta ilmu dalam karawitan.  
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